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Abstraksi 
 
 
 
Tulisan ini bertujuan merekonstruksi pola hubungan sosial-religius yang 
integratif dan berkontribusi pada peradaban masyarakat Sumba di Kampung 
Waiwunga, Desa Makamenggit Kabupaten Sumba Timur. Oleh karena itu maka 
penelitian diarahkan pada makna integrasi sosial dalam ritual pasca panen 
mangejing yang dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Waiwunga. 
Metode  penelitian   yang  dipergunakan  adalah  pendekatan  kualitatif 
dengan pola deskriptif-eksploratif. Data-data yang diperlukan diperoleh dengan 
teknik wawancara non-terstruktur kepada responden dan informan kunci yang 
terdiri dari Rato (imam) dan Tua-Tua Adat; Observasi non-sistematis yang 
dilakukan langsung di lapangan; studi kepustakaan, serta Focus Group Discusion 
(FGD). Selanjutnya data-data yang terkumpul dianalisis dengan dua strategi 
kualitatif yaitu dengan menerapkan analisa proses, fenomenologi, kultur dan 
struktur sosial,   serta teknik analisa kuantitatif dengan cara mengupayakan 
informasi dari responden dan informan kunci, kemudian dikategorikan sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ritual mengejing yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Waiwunga merupakan pancaran 
faktualitas makna integrasi sosial dalam masyarakat tersebut yang terbagi atas 
integrasi sosial makna-logis yaitu jenis integrasi sosial   yang khas kebudayaan, 
merupakan kesatuan gaya, kesatuan implikasi logis, kesatuan makna dan nilai, 
pandangan dunia;  serta integrasi sosial fungsional kausal yang ditemukan dalam 
sistim sosial masyarakat Waiwunga terutama struktur sosial, perilaku sosial, 
kelompok dan lapisan sosial, dalam hal mana seluruh bagian tersebut terpadu 
dalam suatu jaringan kausal. 
 
Kata Kunci: Ritual Mangejing, Integrasi Sosial 
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